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ABSTRAK. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata 
terhadap pembangunan desa. Artikel ini memaparkan hasil kegiatan KKN Universitas 
Muhammadiyah Papua Barat (UMPB) di Kampung Mantedi yang difokuskan pada 
pemberdayaan masyarakat melalui gerakan gotong royong. Program KKN diarahkan 
untuk mendukng peningkatan perekonomian keluarga dan pengentasan buta aksara 
yang masih menjadi permasalahan utama di wilayah tersebut. 
metode pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan seluruh 
unsur masyarakat, mulai dari tokoh adat, aparat kampung, anak-anak, hingga ibu 
rumah tangga. Program ekonomi dikembangkan melalui pengolahan dan penjualan 
hasil kewirausahaan, sementara pementasan buta aksara dilakukan melalui kelas 
berhitung dan baca-tulis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya kemajuan dalam 
bergotong royong serta adanya peningkatan kemampuan literasi dasar khususnya pada 
anak-anak dan remaja. Gotong royong terbukti menjadi modal sosial yang 
memperkuat pelaksanaan program sehingga dapat berjalan lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: KKN, Gotong royong, Pemberdayaan Masyarakat, Perekonomian 
Keluarga, Buta Aksara. 

 
 
Pendahuluan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai bagian dari Tri Dharma perguruan tinggi. Melalui 

program KKN, mahasiswa diharapkan tidak hanya menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku 

kuliah, tetapi juga mampu berperan aktif dalam memecahkan persoalan-persoalan nyata yang 

dihadapi masyarakat. Dengan demikian, KKN memiliki nilai strategis sebagai wahana pembelajaran 

sosial yang menumbuhkan kepedulian, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi mahasiswa bersama 
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masyarakat dalam mencapai tujuan pembangunan. 

Kampung Mantedi sebagai salah satu wilayah yang menjadi lokasi KKN UMPB, yang tidak 

lagi memiliki karakteristik masyarakat yang masih memegang erat nilai-nilai kebersamaan dan 

kekerabatan. Di balik kompetensi juga di temui tingginya buta aksara pada usia tertentu remaja dan 

anak-anak. Masalah ini tentu menjadi hambatan bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

pembangunan desa secara menyeluruh. 

Pembangunan desa tidak hanya bertmpu pada aspek fisik tetapi juga mencakup peningkatan 

kualitas smber daya manusia dan kemandirian ekonomi masyarakat. Di Kampung Mantedi 

Kabupaten Manokwari Distrik Masni Papua Barat terdapat persoalan yaitu: rendahnya minat 

bergotong royong di lingkungan masyarakat dan masih adanya anak-anak  dan remaja yang 

mengalami buta aksara. Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap kualitas hidup, partisipasi dalam 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Masalah buta aksara masih menjadi isu serius yang 

berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan. Minimnya 

keterampilan membaca dan menulis tidak hanya membatasi akses informasi, tetapi juga menghambat 

kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi perekonomian. Gotong royong sebagai kearifan 

lokal bangsa indonesia telah lama menjadi modal sosial yang berharga dalam pembangunan 

masyarakat. Di papua gotong royong tercermin dalam berbagai bentuk kerja kolektif masyarakat 

dalam bertani, membangun rumah, hingga menjaga keamanan kampung. Nilai ini menjadi kekuatan 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi persoalan ekonomi dan pendidikan dasar. 

Mahasiswa KKN hadir sebagai agen perubahan yang membawa semangat pembaruan. 

Dengan ilmu diperoleh di bangku kuliah, mahasiswa berperan sebagai fasilitator, motivator, dan 

penggerak masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi dan literasi 

diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat sekaligus memperkuat peran 

perguruan tinggi dalam pengabdian kepada masyarakat. Penelitian dan praktik sebelumnya 

menunjukkan bahwa gotong royong berperan penting dalam mendukung keberhasilan program 

pemberdayaan (Fauzi, 2025), sedangkan keterlibatan mahasiswa dalam program literasi terbukti 

mampu menurunkan angka buta aksara (Putra, 2023). Program Kerja KKN UMPB di Kampung 

Mantedi hadir sebagai bentuk intervensi yang berfokus pada dua hal utama: (1) pemberdayaan 

masyarakat melalui gerakan gotong royong (2) pemberdayaan masyarakat melalui perekonomian 

keluarga (3) pengentasan buta aksara sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
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Sinergi antara mahasiswa dan masyarakat diharapkan mampu menciptakan perubahan positif, baik 

dari segi sosial, ekonomi, maupun pendidikan, yang pada akhirnya yang akan mendorong 

terwujudnya kemandirian dan ketahanan masyarakat kampung. 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran mahasiswa 

KKN UMPB dalam memperdayakan masyarakat Kampung Mantedi melalui gerakan gotong royong, 

serta menelaah kontribusinya terhadap penguatan perekonomian dan upaya pengentasan buta aksara.  

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dirancang dengan pendekatan pemberdayaan 

masyarakat (community empowerment) dan partisipatif, dimana mahasiswa berperan sebagai 

fasilitator dan katalisator yang bekerja bersama masyarakat, bukan sebagai peneliti yang hanya 

mengamati. Metode pelaksanaan dijelaskan dalam beberapa tahap berikut: 

a.​ Waktu dan Lokasi 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kampung Mantedi, Distrik Masni, Kabupaten Manokwari, 

Provinsi Papua Barat. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama ±30 hari pada periode 26 

Juli – 25 Agustus 2025. 

b.​ Target Peserta 

Peserta kegiatan terdiri dari seluruh unsur masyarakat Kampung Mantedi, yang 

dikelompokkan berdasarkan fokus program: 

●​ Program Gotong Royong: Seluruh warga kampung (pemuda, orang dewasa). 

●​ Program Dukungan Perekonomian Keluarga: Kelompok ibu rumah tangga dan 

kepala keluarga yang berminat berwirausaha (±8 keluarga). 

●​ Program Pengentasan Buta Aksara: Anak-anak dan remaja yang mengalami buta 

aksara dan putus sekolah. 

c.​ Tahapan dan Teknik Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan mengikuti siklus yang terdiri dari tiga tahap utama: 

1.​ Tahap Persiapan (Pra-KKN) 
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●​ Observasi Awal dan FGD: Melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi 

sosial, ekonomi, dan pendidikan di kampung. Diskusi kelompok terpumpun 

(FGD) dengan tokoh adat, aparat kampung, dan perwakilan warga untuk 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan secara partisipatif. 

●​ Perencanaan Program: Menyusun rencana kegiatan (program kerja) 

berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, disesuaikan dengan kapasitas tim dan 

sumber daya yang tersedia. 

●​ Koordinasi dan Izin: Berkoordinasi dengan pemerintah desa dan pihak 

universitas untuk mendapatkan restu dan dukungan. 

2.​ Tahap Pelaksanaan (Implementasi Program)​

 

●​ Pendekatan Personal dan Door to Door: Melakukan kunjungan dari rumah ke 

rumah untuk membangun kepercayaan (trust), menyampaikan maksud dan 

tujuan program, serta mengajak partisipasi warga. 

●​ Pemberian Contoh Langsung (Demonstration): Pada program gotong royong, 

mahasiswa turun langsung membersihkan lingkungan untuk memicu partisipasi 

warga dan memberi contoh. 

●​ Penyuluhan dan Edukasi Partisipatif: Untuk program ekonomi, dilakukan 

penyampaian materi kewirausahaan secara interaktif, bukan ceramah satu arah. 

●​ Pembelajaran Literasi yang Menyenangkan: Untuk program baca tulis, 

menggunakan metode yang santai dan kontekstual, seperti belajar menulis nama 

sendiri, membaca simbol sehari-hari, dan berhitung dengan alat peraga 

sederhana. 

●​ Forum Diskusi Kelompok: Membuka ruang diskusi untuk mendengar aspirasi 

dan kendala yang dihadapi warga dalam mengikuti program. 

3.​ Tahap Evaluasi dan Pendampingan 

●​ Monitoring Partisipasi: Mencatat tingkat kehadiran dan keterlibatan warga 

dalam setiap kegiatan sebagai bahan evaluasi. 
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●​ Refleksi Harian: Tim KKN melakukan refleksi internal setiap hari untuk 

mengevaluasi keberhasilan dan kendala, lalu menyesuaikan strategi untuk hari 

berikutnya. 

●​ Dokumentasi: Mengumpulkan bukti pelaksanaan melalui foto, video, dan 

catatan lapangan. 

4.​ Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Untuk mengukur dampak dan proses kegiatan, digunakan instrumen berikut: 

●​ Lembar Observasi: Untuk mencatat perubahan perilaku dan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan gotong royong. 

●​ Daftar Hadir: Untuk memantau peningkatan jumlah peserta dari waktu ke 

waktu pada setiap program. 

●​ Dokumentasi Visual (Foto & Video): Untuk merekam perubahan fisik 

lingkungan dan aktivitas belajar-mengajar. 

●​ Catatan Harian Lapangan (Field Note): Untuk mendokumentasikan proses, 

tantangan, testimoni, dan refleksi secara kualitatif. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan 

perubahan yang terjadi sebelum dan setelah intervensi, serta menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat keberhasilan program berdasarkan catatan lapangan dan hasil observasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan KKN Universitas Muhammadiyah Papua Barat (UMPB) di Kampung Mantedi 

dilaksanakan dengan fokus pada tiga program utama: (1) revitalisasi gerakan gotong royong, (2) 

dukungan perekonomian keluarga, dan (3) pengentasan buta aksara. Pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan dinamika partisipasi masyarakat yang berbeda pada setiap program, yang dipengaruhi 

oleh pendekatan, intensitas, dan kompleksitas dari masing-masing program. 
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Hasil pelaksanaan kegiatan 

Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat mengalami peningkatan selama periode KKN, 

meskipun dengan capaian yang berbeda pada setiap program. Data partisipasi dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil dan Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan KKN 

Aspek Kegiatan Partisipasi 

Awal 

Partisipasi 

Akhir 

Tingkat 

Perubahan 

Faktor Penentu 

Revitalisasi 

Gotong Royong 

9-10 orang ±20 orang Meningkat 

Signifikan 

Pendekatan personal, 

keteladanan, dan pembangunan 

hubungan emosional. 

Kelas Literasi 

(Baca, Tulis, 

Hitung) 

4 peserta ±10 peserta Meningkat 

Signifikan 

Suasana belajar santai, metode 

kontekstual, dan pendekatan 

non-formal. 

Pelatihan 

Perekonomian 

Keluarga 

8 keluarga ±8 keluarga Tidak Ada 

Perubahan 

Waktu terbatas, kompleksitas 

materi, dan kebutuhan 

pendampingan berkelanjutan. 

 
Pembahasan 

Revitalisasi nilai gotong royong sebagai modal sosial 

Pada awal kegiatan, partisipasi masyarakat dalam kerja bakti sangat rendah, hanya diikuti 

oleh 9-10 orang yang didominasi oleh aparat kampung. Rendahnya partisipasi ini diduga kuat akibat 

melemahnya nilai kegotongroyongan dan kesibukan masyarakat dengan aktivitas ekonomi harian. 

Peningkatan signifikan hingga ±20 orang dicapai melalui strategi pendekatan personal dan 

keteladanan (modeling). Tim KKN secara aktif mendatangi rumah warga (door-to-door), melakukan 

sosialisasi informal, dan yang terpenting, langsung turun tangan memulai kegiatan membersihkan 

lingkungan sebelum mengajak warga. Tindakan nyata ini membangun kepercayaan dan rasa malu 

warga untuk tidak berpartisipasi. Selain itu, penyesuaian jadwal kegiatan menghindari waktu-waktu 

sibuk masyarakat terbukti efektif. 
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Keberhasilan ini sejalan dengan teori social learning dari Bandura (1977) yang menekankan 

bahwa perilaku baru dapat diadopsi melalui observasi dan peniruan terhadap model (dalam hal ini, 

mahasiswa KKN). Masyarakat melihat bukti nyata manfaat dari kebersihan lingkungan, sehingga 

motivasi intrinsik mereka tumbuh. Pada pertemuan berikutnya, muncul inisiatif dari warga untuk 

menyediakan peralatan dan konsumsi sederhana, menandakan telah terbentuknya rasa memiliki 

(sense of ownership) terhadap program. Temuan ini memperkuat pernyataan Koentjaraningrat (2015) 

bahwa gotong royong adalah perekat sosial yang mampu menciptakan solidaritas dan modal sosial 

bagi pembangunan komunitas. Berikut dokumentasi terlampir sebelum dan sesudah terlaksananya 

program kerja gotong royong. 

 

 

 

Kegiatan Sebelum Adanya Partsipasi Masyarakat, yang hanya dilakukan oleh Mahasiswa KKN  : 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pengecetan Balai Kampung Mantedi       ​    Gambar 2 Persiapan memotong 

rumput​ ​ ​ ​  

 

          

 

 Gambar 3 Pengecetan Balai Kampung Mantedi​ ​ Gambar 4 Pemasangan Angka HUT-RI 
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Gambar 5 dan 6  Pengecetan Balai Kampung Mantedi 

 

 

 

 

 

  ​ ​ Gambar 7 dan 8 Pemasangan Umbul-Umbul Balai Kampung dan Gapura 

 

 

 

 

 

Gambar 9 dan 10 Pembersihan dan Penyemprotan Balai Kampung Mantedi  
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Gambar 11 dan 12 Penyemprotan Pinggir Jalan Jalur 1 Kampung Mantedi 

Kegiatan setelah adanya partisipasi bersama Masyarakat Kampung Mantedi : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 14 
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Gambar 15 ​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 16 

 

 

 

 

 

Gambar 17 ​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 18 

Ket : Gambar 13 – Gambar 18 Gotong Royong bersama Masyarakat Kampung Mantedi 
Membersihkan Kampung Mantedi Jalur 1 

 

Pendekatan humanis dalam pengentasan buta aksara 

Program literasi awalnya menghadapi kendala psikologis yang besar. Hanya 4 anak yang 

berani hadir karena rasa malu dan rendah diri akibat keterbatasan mereka. Mahasiswa KKN 

menerapkan pendekatan pembelajaran non-formal dan humanis dengan menciptakan suasana yang 

santai, tidak menjudge, dan menyenangkan. Metode yang digunakan bersifat kontekstual, yaitu 

mengajarkan menulis nama sendiri dan anggota keluarga, membaca suku kata sederhana yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari (seperti nama desa, nama barang), serta berhitung untuk 

transaksi jual-beli kecil-kecilan. Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi relevan dan 

langsung dapat diaplikasikan. Hasilnya, jumlah peserta meningkat lebih dari dua kali lipat (±10 

peserta) dan antusiasme mereka terus terjaga. 

Keberhasilan ini selaras dengan penelitian Alfatih et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa 

program literasi berbasis komunitas dengan relawan muda (seperti mahasiswa) lebih efektif karena 

mampu menciptakan iklim belajar yang egaliter dan suportif. Peningkatan partisipasi ini 
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menunjukkan bahwa melek aksara adalah kebutuhan mendasar masyarakat untuk dapat 

berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan administrasi desa. Berikut 

dokumentasi terlampir sebelum bertambah dan setelah bertambah peserta kelas literasi. 

Sebelum bertambahnya peserta kelas lterasi yang ±4 orang : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 ​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 20 

 

 

 

 

 

Gambar 21 ​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 22 
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Gambar 23 ​​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 24 

 

 

 

 

Gambar 25 ​ ​ ​ ​ ​ ​ Gambar 26 

​ Setelah bertambahnya peserta literasi ±10 peserta : 

​  

 

 

 

 

Tantangan dalam pemberdayaan ekonomi berkelanjutan 

Berbeda dengan dua program sebelumnya, program pelatihan ekonomi keluarga tidak 

menunjukkan peningkatan jumlah peserta. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor kunci: 

Kompleksitas dan Komitmen: Materi kewirausahaan (seperti pengolahan hasil alam, 

pemasaran, dan manajemen keuangan) membutuhkan pemahaman yang lebih kompleks dan 

komitmen waktu yang tinggi dari peserta. 

Intensitas dan Pendampingan: Pelatihan yang hanya dilaksanakan satu kali tidak cukup 

untuk menumbuhkan confidence dan keterampilan yang memadai. Warga 

membutuhkan pendampingan berulang dan berkelanjutan untuk benar-benar menguasai materi dan 

mempraktikkannya.  
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Konflik Waktu: Waktu pelatihan yang tidak dapat disesuaikan dengan kesibukan harian 

orang tua (khususnya ibu-ibu) yang memiliki tanggung jawab domestik dan ekonomi keluarga. 

Temuan ini memperkuat pendapat Sutisna et al. (2021) bahwa literasi kewirausahaan di 

pedesaan memerlukan intervensi yang tidak hanya berupa pelatihan, tetapi juga diikuti dengan 

dukungan akses permodalan, pemasaran, dan mentoring jangka panjang. Durasi KKN yang singkat 

(±30 hari) merupakan constraint alami yang menyebabkan program ekonomi sulit untuk 

menunjukkan hasil yang signifikan. 
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Gambar 30 Proses pembuatan Adonan Peyek      Gambar 31 Pemotongan Kacang dan Daun Jeruk 

 

 

 

Gambar 32 dan 33 Proses Penggorengan Keripik peyek 

 

 

 

 

Gambar 34 dan 35 Proses Penggorengan Keripik Peyek 
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Gambar 36 Peyek Penggorengan Peyek​    Gambar 37 Peyeng yang Sudah Matang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38 dan 39 Proses Pengemasan Keripik Peyek 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40 Peyek siap di jual ​ ​ Gambar 41 Dokumentasi bersama Ibu-Ibu 

 
Refleksi keberhasilan dan pembelajaran 

Secara keseluruhan, keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh intensitas interaksi dan 

pendekatan humanis yang dibangun oleh mahasiswa. Program gotong royong dan literasi berhasil 

karena melibatkan interaksi yang repetitif dan membangun kedekatan emosional. Sebaliknya, 
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program ekonomi yang bersifat teknis dan kompleks gagal menarik minat berkelanjutan karena 

membutuhkan lebih dari sekadar pendekatan sosial. 

Hal ini memberikan pembelajaran berharga bahwa pemberdayaan masyarakat adalah proses, 

bukan event. Untuk program yang bersifat teknis dan ekonomi, diperlukan kolaborasi dengan pihak 

desa atau lembaga lain untuk memastikan keberlanjutannya setelah periode KKN berakhir. 

Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Muhammadiyah Papua Barat di Kampung Mantedi, dapat disimpulkan bahwa: 

1.​ Revitalisasi Nilai Gotong Royong Berhasil Dilakukan. Melalui pendekatan personal, 

pemberian contoh langsung (role model), dan pembangunan hubungan emosional, partisipasi 

masyarakat dalam gerakan gotong royong meningkat signifikan dari 9-10 orang menjadi ±20 

orang. Hal ini membuktikan bahwa nilai kebersamaan sebagai modal sosial masih dapat 

dihidupkan kembali dengan pendekatan partisipatif yang tepat. Keberhasilan ini menjadi 

fondasi penting bagi pelaksanaan program pembangunan komunitas lainnya di kampung 

tersebut. 

2.​ Program Literasi Menunjukkan Tingkat Kebutuhan dan Penerimaan yang Tinggi. Kelas 

baca-tulis dan berhitung berhasil menarik minat peserta, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

jumlah partisipan dari 4 orang menjadi ±10 orang. Metode pembelajaran yang santai, 

kontekstual, dan tidak menjudge merupakan kunci keberhasilan. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa upaya pengentasan buta aksara merupakan kebutuhan mendesak 

masyarakat dan menjadi prasyarat untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam 

pembangunan, akses informasi, dan layanan publik. 

3.​ Pemberdayaan Ekonomi Memerlukan Pendekatan yang Berkelanjutan. Berbeda dengan dua 

aspek sebelumnya, program pendukung perekonomian keluarga (dengan peserta tetap 8 

keluarga) belum menunjukkan dampak signifikan. Hal ini terutama disebabkan 

oleh keterbatasan waktu pelaksanaan KKN (±30 hari) dan hanya dilaksanakannya pelatihan 

beberapa kali saja. Temuan ini menyoroti bahwa pembangunan kapasitas ekonomi 

membutuhkan intervensi yang lebih intensif, berkelanjutan, dan melibatkan dukungan modal 

serta aksas pasar. 
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Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini telah berperan sebagai katalisator dalam 

membangkitkan kesadaran kolektif dan kebutuhan akan pendidikan dasar. Keberhasilan pada aspek 

sosial (gotong royong) dan pendidikan (literasi) menunjukkan bahwa pendekatan bottom-up dan 

pendampingan langsung oleh mahasiswa sebagai agent of change sangat efektif. Namun, untuk 

mencapai pemberdayaan yang komprehensif, kolaborasi jangka panjang antara perguruan tinggi, 

pemerintah daerah, dan masyarakat sangat dibutuhkan, khususnya untuk mentransformasikan 

semangat gotong royong menjadi nilai tambah ekonomi yang nyata bagi keluarga. 
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